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ABSTRAK
Sebagai salah satu PT yang memiliki jasa tenaga kerja atau outsourcing terbesar di Pekanbaru, Riau.
PT. Andesta Mandiri Indonesia mendapat masalah dalam proses bisnisnya yaitu tidak akuratnya data
administrasi pegawai, data ketukar antara satu dengan yang lainnya, lamanya proses pengimputan
data yang membuat kinerja perusahaan menjadi lamban. Hal ini disebabkan oleh bertambahnya
pegawai yang ingin bekerja sebagai jasa tenaga kerja, maka pihak PT. Andesta Mandiri Indonesia
mendapat kesulitan dalam mengolah data. Oleh sebab itu, tugas akhir ini membangun sistem
administrasi kepegawaian dengan menggunakan Metode Waterfall, sehingga PT. Andesta Mandiri
Indonesia mendapat gambaran untuk mengelola (Sumber Daya Manusia) SDM yang ada. Pada
pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing, serta fitur-fitur di sistem ini berjalan
100% dan pengujian menggunakan metode User Acceptence Test (UAT) menunjukkan bahwa hasil
penerimaan pengguna sistem adalah sangat baik, yaitu 88,3% dapat disimpulkan bahwa sistem
yang dibangun bisa merekondasikan untuk digunakan sebagai alat bantu dalam memudahkan
administrasi di PT. Andetsa Mandiri Indonesia.
Kata Kunci: Black Box, Outsourcing, Sistem, UAT, Waterfall
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ABSTRACT
As one of the universities that has the largest labor or outsourcing services in Pekanbaru, Riau. PT.
Andesta Mandiri Indonesia has a problem in its business processes, namely inaccurate employee
administration data, data exchange between one another, the length of the data collection process
that makes company performance sluggish. This is caused by the increase in employees who want
to work as labor services, then the PT. Andesta Mandiri Indonesia has difficulty in processing data.
Therefore, this thesis builds a staffing administration system using the Waterfall method, so that
PT. Andesta Mandiri Indonesia got an idea to manage the existing human resources. In testing the
system using the Black Box Testing method, as well as the features in this system running 100% and
testing using the User Acceptence Test (UAT) shows that the results of the acceptance of the system
user is very good, that is 88.3% it can be concluded that the system built can recommend to be used
as a tool to facilitate administration at PT. Andetsa Mandiri Indonesia.
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Teknologi informasi begitu pesat berkembang dan dampaknya telah kita
rasakan. Berbagai kemudahan yang kita terima, seperti kemudahan untuk mem-
peroleh informasi melalui telepon seluler dan internet. Menurut Hang dan Keen,
1996 teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja de-
ngan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan
informasi (Kadir, 2005). Data kelola administrasi karyawan merupakan salah sat-
u hal yang penting perlu diperhatikan dalam sebuah perusahaan. Hampir semua
perusahaan mulai dari skala kecil maupun skala besar mulai menggunakan komput-
er untuk menunjang kegiatan operasionalnya dalam pengelolaan administrasi data
karyawan. Salah satu perusahaan yang memerlukan sistem informasi dalam admin-
istrasi pendataan karyawan adalah PT. Andesta Mandiri Indonesia.
PT. Andesta Mandiri Indonesia yang beralamat di Jl. Rambutan No. 5N
Kec. Marpoyan Damai Kel. Sidomulyo Timur Pekanbaru merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang pelayanan jasa tenaga kerja yang berpusat di Pekanbaru –
Riau yang telah terpisah dari PT. Andesta Mandiri yang berpusat di Jakarta pada
tahun 2012 yang saat ini sudah memiliki rekan kerjasama lebih kurang 80 perusa-
haan baik nasional maupun lokal.
Seperti yang terjadi di PT. Andesta Mandiri Indonesia, proses kegiatan
administrasi kepegawaian sudah menggunakan komputer, namun penggunaannya
masih standar umum yaitu menggunakan Microsoft Excel dan disimpan pada folder,
yang antara satu data dengan data yang lainnya saling terkait. Belum menggunakan
konsep basis data (database) dan belum memanfaatkan Database Management Sys-
tem (DBMS). Karena masih menggunakan sistem manual dan belum menggunakan
sistem yang terkomputerisasi, pencarian data yang terkait dengan pegawai mem-
butuhkan waktu karena harus di cek satu persatu setiap dokumen yang ada. Begi-
tu juga halnya dengan pembuatan laporan, dibutuhkan waktu beberapa hari untuk
menyelesaikan laporan yang berkaitan dengan administrasi dan data pegawai terse-
but.
Human Resources Departement (HRD) merupakan salah satu bagian pent-
ing untuk mengelola salah satu bagian penting untuk mengelola Sumber Daya
Manusia. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk mengetahui informasi pe-
gawai, seperti biodata pegawai, pegawai aktif dan non aktif, cuti, absensi dan lain-
lain. Namun hal tersebut belum di dukung oleh sistem informasi manajemen yang
ada saat ini. Pengelolaan pun masih mengandalkan sistem komputerisasi berbasis
Microsoft Excel yang sistem tersebut belum berjalan secara optimal karena pegawai
belum memiliki hak akses untuk untuk melihat data informasi pribadi, membuat
surat cuti yang masih menggunakan kertas selembaran dan tidak tersusunnya data
surat-surat peringatan yang ada. Akses data juga tidak dapat dibuka dimanapun,
Hal itu mengakibatkan tidak tersusunnya laporan serta informasi yang ada, kurang
akuratnya data induk dengan data copy-an dan membuat informasi yang harusnya
bersifat tunggal menjadi memiliki copy begitu banyak.
Dalam kegiatan administrasi dan data kepegawaian yang ada di PT. Andesta
Mandiri Indonesia tersebut baru sebatas pengolahan data belum semua menggu-
nakan sistem yang secara khusus untuk mengelola administrasi data karyawan. Di
samping itu, penyimpanan data berupa arsip lembaran kertas yang di simpan ke
dalam map yang dapat mengakibatkan data tersebut akan memakan waktu dalam
pencarian dan ruang penyimpanan serta mudah rusak karena faktor lingkungan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari HRD melalui wawancara dan obser-
vasi saat ini telah memiliki rekan kerjasama 66 perusahaan dan terdapat 430 data pe-
gawai yang membuat tidak efektif dan efisiennya proses administrasi data ini mem-
buat tingginya peluang terjadinya human error. Karena pada PT. Andesta Mandiri
Indonesia untuk pencarian informasi data pegawai, pembuatan laporan serta eval-
uasi karyawan masih dilakukan dengan Microsoft Excel. Dengan pencarian data
informasi tersebut masih terjadinya kesalahan saat penginputan, pencatatan, pem-
buatan laporan dan evaluasi kinerja, selain itu dengan pencarian data akan memakan
waktu sehingga akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan tersebut.
Dengan pembaharuan data pegawai tersebut, harus membuka arsip lama dan
menambahkan informasi tersebut sehingga memakan waktu dalam pencarian data.
Dengan lamanya pencarian data pegawai akan kesulitan dalam pengambilan kepu-
tusan dan evaluasi kinerja pegawai. Banyaknya data pegawai yang memiliki rekan
kerjasama dengan 80 perusahaan tersebut membuat HRD kesulitan dalam mengo-
lah data menjadi informasi karena sering terjadi bertukarnya data pegawai terpisah
antara satu dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan karena sistem yang ada masih
sederhana belum dapat mengolah data pegawai dengan baik.
Kelemahan yang ada sekarang mengakibatkan pihak HRD membutuhkan
sebuah sistem yang dapat membantu dalam mengelola administrasi kepegawaian
menjadi sebuah informasi. Oleh sebab itu sebaiknya diadakan perbaikan sistem
yang sudah berjalan dengan mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan. Sehingga
dari kebutuhan-kebutuhan itu dibuat sebagai suatu sistem yang dapat menghasilkan
suatu informasi tentang pegawai.
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Penelitian terdahulu mengenai pembangunan sistem informasi administrasi
kepegawaian ini telah dilakukan oleh (Purnamasari, 2013) dengan judul “Pem-
bangunan Sistem Informasi Pengolahan Data Pegawai dan Penggajian Pada Unit
Pelaksana Teknis Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Pringkuku”.
Penelitian ini meneliti mengenai prosedur yang diterapkan dalam pengolahan data
pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Keca-
matan Pringkuku sudah menggunakan sistem terkomputerisasi, yaitu menggunakan
aplikasi Microsoft Excel yang memiliki kelemahan dalam waktu yang diperlukan
cukup lama dalam proses penginputan data. (Purnamasari, 2013).
Adapun penelitian sebelumnya yang sudah pernah dilakukan adalah peneli-
tian yang dilakukan oleh (Handayani, 2016) yang berjudul Sistem Informasi Ad-
ministrasi Data Kepegawaian Pada Bagian Personalia PT. XYZ. Dimana pada
penelitian tersebut, untuk perancangan sistem menggunakan Object Modelling
Technique (OMT), dan perancangan basis data menggunakan Entity Relationshio
Diagram (ERD) dan telah berhasil dibuat Sistem Informasi Administrasi Data
Kepegawaian pada PT. XYZ tersebut. Selain itu penelitian yang dilakukan ole-
h (Irawan dan Waskito, 2011) yang berjudul Analisa dan Perancangan Sistem In-
formasi Administrasi Kepegawaian Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Na-
sional Kementrian Perdagangan R.I menggunakan metode berorientasi objek. Pada
penelitian tersebut sebuah sistem terkomputerisasi mampu meminimalisir tingkat
kesalahan yang terjadi pada sistem manual dan sistem dapat menjadi lebih optimal
dalam aktualitas dan keakuratan dengan menggunakan konsep database.
Dengan melihat permasalahan diatas dapat diperbaiki dengan memban-
gun sebuah sistem informasi yang dapat memberikan informasi mengenai admin-
istrasi kepegawaian pada PT. Andesta Mandiri Indonesia dengan menggunakan
teknologi berbabis web dengan metode Waterfall sebagai metodologi pengembang-
an perangkat lunak. Tahapan yang dilakukan adalah analisis, desain, coding dan
testing. Sistem ini dibuat dengan dukungan metode Object Oriented Analysis and
Design (OOAD) yang merupakan metode dalam pengembangan sistem informasi
yang melalui tahapan yang relative cepat serta alat bantu dalam pengembangan sis-
tem tersebut menggunakan Unified Modelling Language (UML). Untuk mengelola
proses administrasi atau data-data pegawai agar lebih cepat dan efektif yang akan
mendukung kinerja pegawai pada PT. Andesta Mandiri Indonesia.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis menjadikan topik ini se-
bagai penulisan laporan tugas akhir dengan judul “Sistem Informasi Administrasi
Kepegawaian outsourcing pada PT. Andesta Mandiri Indonesia”.
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1.2 Perumusan Masalah
Dari permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang di atas, maka da-
pat dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu “bagaimana
merancang dan membangun sistem informasi administrasi kepegawaian outsourc-
ing pada PT. Andesta Mandiri Indonesia?”
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan langkah-langkah pemeca-
han masalah tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai, maka perlu dibatasi
permasahalan tersebut. Dalam hal ini, penulis hanya membahas tentang:
1. Data yang digunakan adalah kepegawaian di PT. Andesta Mandiri Indone-
sia.
2. Penelitian ini di fokuskan pada perancangan sistem informasi administrasi
kepegawaian outsourcing dengan metode waterfall berbasis website.
3. Sistem ini dibangun dengan menggunakan PHP dan MySQL sebagai
database servernya.
4. Mengunakan metode waterfall sebagai metodologi pengembangan
perangkat lunak.
5. Untuk merancang sistem, penelitian menggunakan UML tools (Unified
Modelling Language) dengan menggunakan empat diagram yaitu Use Case
Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram, Activity Diagram.
6. Model pendekatan pembangunan perangkat lunak adalah Object Oriented
Analysis Design (OOAD).
7. Pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing dan User Accep-
tance Test.
8. User sistem yang meggunakan sistem ini adalah admin, HRD, karyawan,
dan pimpinan.
1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Untuk merancang dan membangun sistem informasi administrasi kepe-
gawaian outsourcing di PT. Andesta Mandiri Indonesia.
2. Untuk memudahkan penginputan dan pengelolahan administrasi dan data
kepegawaian agar meminimalisir terjadinya kesalahan laporan.




Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kinerja dalam mengelola kepegawaian outsourcing.
2. Waktu menjadi efektif karena adanya sistem yang akan dibangun ini proses
pencarian informasi yang diperlukan menjadi lebih cepat.
3. Sistem yang dibangun memberikan kemudahan untuk proses input data dan
laporan sehingga output yang dihasilkan akan cepat, tepat, dan akurat se-
hingga tidak ada kesalahan dalam pengolahan data.
4. Hasil kajian ini memberikan informasi yang berguna bagi PT. Andesta
Mandiri Indonesia khususnya bagi Human Resource Departement (HRD).
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 dalam tugas akhir ini membahas tentang (1) Latar Belakang; (2) Peru-
musan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; dan (6) Sistematika
Penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 pada tugas akhir ini membahas tentang (1) Teknologi Informasi; (2)
Sistem; (3) Informasi; (4) Sistem Informasi; (5) Administrasi Kepegawaian; (6)
Standart Operasional Prosedur (SOP); (7) Outsourcing; (8) Radio Frequency Iden-
tification (RFID); (9) PHP; (10) System Development Life Cycle (SDLC); (11) Wa-
terfall Models; (12) Object Oriented Design (OOAD); (13) MySQL; (14) Basis
Data (Database); dan (15) Penelitian Terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 pada tugas akhir ini membahas tentang (1) Metodologi Penelitian;
(2) Tahapan Perencanaan; (3) Tahap Analisa; (4) Tahap Perancangan; (5) Tahap
Implementasi; dan (6) Tahap Dokumentasi.
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BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab 4 pada tugas akhir ini membahas tentang (1) Analisa Sistem yang Ber-
jalan; (2) Evaluasi Sistem yang Sedang Berjalan; (3) Desain Sistem; dan (4) Definisi
Kebutuhan Sistem.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab 5 pada tugas akhir ini membahas tentang (1) Impelemntasi Sistem; dan
(2) Hasil Penguji.
BAB 6. PENUTUP





Menurut Kadir (2005) dalam bukunya mengatakan bahwa ada berbagai de-
finisi tentang teknologi informasi yakni:
1. Haag dan Keen, teknologi informasi adalah seperangkat alat yang mem-
bantu anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang
berhubungan dengan pemrosesan informasi.
2. Martin, teknologi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat
keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyim-
pan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk me-
ngirimkan informasi.
3. Williams dan Sawyer, teknologi informasi adalah teknologi yang menggam-
bungkan komputerisasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan
tinggi yang membawa data, suara dan vidio.
2.2 Sistem
Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan beker-
ja sama untuk memperoleh masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut
dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang di-
inginkan (Kristanto, 2003).
Sistem dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan pendekatan
komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan kumpulan dari
prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan dengan pendekatan
komponen sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya untuk membentuk satu kesatuan untuk men-
dapat tujuan tertentu (Jogiyanto, 1995).
2.3 Informasi
Informasi adalah data yang telah diklasifikasi atau diolah atau diinterprestasi
untuk digunakan dalam proses pengamblikan keputusan. Nilai informasi berhubun-
gan dengan keputusan. Bila tidak ada pilihan atau keputusan, maka informasi men-
jadi tidak diperlukan. Sumber informasi adalah data. Data merupakan kenyataan
yang menggambarkan suatu kejadian serta merupakan suatu kesatuan yang nyata
dan merupakan suatu bentuk yang masih mentah sehungga perlu diolah lebih lanjut
untuk menghasilkan informasi (Sutabri, 2005).
2.4 Sistem Informasi
Menurut Hall, sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal,
dimana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepa-
da pemakai (Kadir, 2005).
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu rangkaian suatu organ-
isasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung op-
erasi, bersifat material dan kegiatan strategi dari stau organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 1995).
Dapat diambil kesimpulan dari definisi diatas bahwa sistem infromasi meru-
pakan media perantara yang berkaitan dengan peran teknologi informasi terhadap
manusia dalam membantu proses sarana komunikasi yang baik dan berperan dalam
menghasilkan kinerja yang lebih produktif dalam sebuah organisasi.
2.5 Administrasi Kepegawaian
1. Pengertian Administrasi Dalam buku Pengantar Ilmu Administrasi Negara
Drs. Darmanto, M.si didalam junal Kurniawan Sastra, Kesiman Antara, dan
Darmawiguna Mahendra (2013), mengutip beberapa definisi administrasi
antara lain:
(a) Leonard D. White: Administrasi adalah suatu proses yang ada pada
umumnya terdapat pada semua usaha kelompok, negara atau swasta
sipil atau militer, usaha yang besar dan kecil.
(b) H. A Simon: Administrasi adalah kegiatan dari kelompok yang men-
gadakan kerjasama untuk menyelesaikan tujuan bersama.
(c) William H. Newman: Administrasi adalah bimbingan, kepemimpinan,
dan pengawasan atas usaha-usaha kelompok individu, terhadap terca-
painya tujuan bersama.
2. Pengertian Administrasi Kepegawaian
Menurut Paul Pigor administrasi kepegawaian adalah suatu kecakapan
atau seni dari perolehan, pengembangan dan pemeliharaan angkatan kerja
sedemikian rupa untuk melaksanakan fungsi serta tujuan organisasi dengan
se-efisien dan se-ekonomis mungkin.
Sedangkan menurut dari The Liang Gie menyatakan bahwa administrasi
kepegawaian adalah segenap aktivitas yang bersangkutan dengan masalah
pengguna tenaga kerja untuk mencapai tujuan tertentu. Masalah pokoknya
terutama berkisar pada penerimaan, pengembangan, pemberian balas jasa
dan pemberhentian.
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3. Sistem Informasi Administrasi Kepegawaian
Sistem informasi administrasi kepegawaian merupakan sebuah aplikasi
yang digunakan untuk menangani data pegawai baik itu tetap maupun kon-
trak. Sistem informasi ini bermanfaat untuk mengumpulkan data, menye-
diakan akses data dan informasi, serta mengolah data sebagai pendukung
pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja organisasi khususnya
di bidang kepegawaian. Sistem informasi kepegawaian merupakan sis-
tem informasi yang mengintegrasikan berbagai data yang berkaitan dengan
kepegawaian, baik berupa biodata pegawai, administrasi, cuti, data riwayat
kepegawaian seperti riwayat pendidikan, fungsional dan seterusnya.
2.6 Standar Operasional Prosedur (SOP)
Berikut ini adalah definisi Standar Operasional Prosedur (SOP) menurut be-
berapa ahli oleh Hasanah (2017), yaitu:
Menurut Thipto Atmoko: “Standar Operasional Operasional merupakan su-
atu pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi
dan alat penilaian kinerja instansi pemerintah berdasarkan indikator-indikator tek-
nis, administratif dan prosedural sesuai tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja
pada unit kerja yang bersangkutan.
Pengertian SOP menurut Istyadi Insani, dalam bukunya yang berjudul Stan-
dar Operasional Prosedur (SOP) sebagai pedoman: pelaksana administrasi perkan-
toran dalam rangka peningkatan pelayanan dan kinerja organisasi pemerintahan me-
nyatakan bahwa: ‘SOP adalah dokumen yang berisi serangkaian intruksi tertulis
yang dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggara administrasi perkantoran
yang berisi cara melakukan pekerjaan, waktu pelaksanaan, dan tempat.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa SOP
adalah pengendali yang mengkontrol setiap kegiatan yang dilakukan oleh setiap
anggota organisasi.
2.7 Outsourcing
Berikut adalah definisi outsourcing menurut beberapa ahli oleh Jaluanto dan
Dewi (2018) yakni:
Menurut Doni Junian, “karyawan outsourcing adalah karyawan kontrak
yang disediakan dari perusahaan jasa outsourcing untuk membantu kontrak yang
disediakan dari perusahaan jasa outsourcing untuk membantu pekerjaan-pekerjaan
khusus yang tak berhubungan dengan perkerjaan inti.”
Menurut Sehat Damanik, outsourcing adalah pendelegasian operasi dan
manajemen harian dari suatu proses bisnis kepada pihak luar perusahaan penyedia
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jasa outsourcing.
Outsourcing dalam dunia kerja dapat diatikan sebagai penyerahan atau pen-
galihan pekerjaan kepada pihak lain yang telah melakukan kerja sama (kesepakatan)
dengan perusahaan untuk mengerjakan hal-hal yang sifatnya non core (bukan inti)
atau penunjang.
2.8 Radio Frequency Identification (RFID)
Kajian tentang RFID oleh (Harahap, 2018), yakni Radio Frequency Identifi-
cation (RFID) adalah istilah generik yang digunakan untuk menggambarkan sebuah
sistem yang mentransmisikan identitas dari suatu objek tanpa menggunakan kabel
dan menggunakan gelombang radio. RFID dikelompokkan dalam kategori luas,
salah satu contohnya yaitu teknologi identifikasi.
1. RFID Tag Card
RFID tag card adalah alat yang terbuat dari rangkaian elektronika dan ante-
na yang saling terhubung didalam rangkaian tersebut. Rangkaian elektroni-
ka dari RFID tag card biasanya memiliki memori sehingga tag card mem-
punyai kemampuan untuk menyimpan data. RFID tag card dibagi menjadi
dua kelompok yaitu:
(a) Tag Card Aktif
Tag card ini dibaca dan ditulis (read and write). Batarai yang terdapat
didalam tag ini biasanya digunakan untuk memancarkan gelombang
radio ke reader sehingga reader dapat membaca data yang tersimpan
pada tag ini. Frekuensi yang digunakan pada tag ini yaitu frekuensi
tinggi (high frequency) dengan tingkatan frekuensi sekitar 13.56 MHz.
(b) Tag Card Pasif
Tag card pasif ini hanya dapat membaca data saja dan tidak memi-
liki batarai internal seperti halnya tag card aktif. Sumber tegangan
yang diterima untuk mengaktifkan tag ini didapat dari RFID reader.
Frekuensi yang digunakan pada tag ini yaitu frekuensi rendah (low
frekuensi) dengan tingkatan frekuensi sekitar 125 kHz – 134 kHz.
2. ’RFID Reader
RFID reader merupakan komponen pengidentifikasi pada sistem RFID,
yang terdiri dari sebuah antena dan transceiver. Proses kerja yang dilakukan
oleh RFID reader yaitu dengan mengirim sinyal ke transponder dan mengi-
dentifikasi sinyal yang telah dikirim kembali oleh transponder.
3. Cara Kerja Perpindahan Data pada RFID Reader
Perpindahan data dari tag ke reader terjadi ketika sebuah tag di letakkan
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pada sebuah reader yang dikenal dengan coupling. Frekuensi yang berbeda
digunakan oleh RFID tag aktif dengan RFID tag pasif yang menyebabkan
perbedaan metode perpindahan data yang digunakan kedua tag tersebut.
Metode yang digunaka oleh tag pasif yaitu dengan menggunakan metode
magnetik (Induktif). Sedangkan tag aktif menggunakan metode backscatter
coupling.
Metode magnetik terjadi pada freukensi rendah. Ketika frekuensi gelom-
bang radio dari reader didekatkan oleh tag pasif, antena yang terdapat pada
tag pasif akan membantu pada medan magnet. Medan magnet akan akan
menginduksi suatu tegangan listrik yang memberikan tenaga pada tag pasif
tersebut dan tersebut akan terbaca oleh reader. Perubahan tegangan tersebut
berlaku sebagai amplitude modulasi untuk bit data.
Backscatter coupling terjadi pada saat frekuensi tinggi. Frekuensi golom-
bang radio yang dipancarkan oleh reader (P1), kemudian diterima oleh tag
dalam porsi yang kecil. Gelombang radio akan memicu suatu tegangan
yang digunakan oleh tag untuk menghidupkan atau mematikan beban un-
tuk melakukan modulasi sinyal data. Gelombang yang dipancarkan oleh
tag dimodulasi dengan gelombang data carrier (P2). Gelombang yang telah
dimodulasi ini kemudian akan di tangkap oleh reader.
2.9 PHP
PHP merupakan bahasa server-side yang cukup handal, yang akan dis-
atukan dengan HTML dan berada di server. Artinya, sintaks dan perintah yang
diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server sebelum dikirim ke komputer k-
lien (Ramadhani, Suryadi, dan Irmayani, 2018). Pada awal tahun 1995, Rasmus
Lerdorf membuat produk bernama PHP/FI (Personel Home Page/Form Interpreter).
Produk yang merupakan cikal bakal PHP ini ditulis menggunakan bahasa C, dan
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan database serta membuat hala-
man dinamis.
Seluruh aplikasi yang berbasiskan web dapat dibuat menggunakan PHP.
Salah satu kelebihan PHP adalah kemampuan untuk dapat melakukan koneksi de-
ngan berbagai database, seperti MySQL, PostgreSQL, dan Access. Selain itu PHP
juga bersifat open source, untuk dapat menggunakannya kita tidak perlu membayar.
Variabel PHP digunakan untuk menyimpan data yang nilainya dapat
berubahubah. Dalam bahasa PHP, variabel dimulai dengan tanda ”$”. Aturan
penulisan variabel antara lain sebagai berikut:
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1. Hanya ada 3 karakter yang dapat digunakan untuk nama variabel yaitu hu-
ruf, angka dan garis bawah.
2. Karakter pertama setelah tanda ”$” harus huruf atau garis bawah 3. Jika
nama variabel lebih dari satu kata. Tidak boleh ada tanda spasi di antara
keduanya.
Keunggulan dari PHP adalah sebagai berikut:
1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.
2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana - mana dari
mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan configurasi yang relatif
mudah.
3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya forum dan de-
veloper yang siap membantu dalam pengembangan.
4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena memiliki referensi yang banyak
5. Skrip asli tidak dapat dilihat, sehingga keamanan lebih terjamin
6. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
(Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime
melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah system.
2.10 System Development Life Cycle (SDLC)
Metode System Development Life Cycle (SDLC/Siklus Hidup Pengembang-
an Sistem) atau System Life Cycle (Siklus Hidup Sistem), dalam rekayasa sistem dan
rakayasa perangkat lunak, adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta
model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem terse-
but. Konsep ini umumnya merujuk pada sistem komputer atau informasi. SDLC
juga merupakan pola yang diambil untuk mengembangkan sistem perangkat lunak,
yang terdiri dari tahap-tahap: planning (rencana), analysis (analisis), design (de-
sain), implementation (implementasi) dan support (pengelolaan), (Satzinger, 2011).
Dalam rekayasa perangkat lunak, konsep SDLC mendasari berbagai jenis
metodologi pengembangan perangkat lunak. Metodologi-metodologi ini memben-
tuk suatu kerangka kerja untuk perencanaan dan pengendalian pembuatan sistem
informasi, yaitu proses pengembangan perangkat lunak.
2.11 Waterfall Models
Pada pengembangan penulis menggunakan metode Waterfall (air terjun).
Model SDLC waterfall (air terjun) sering juga disebut model sequential linier
(sekuensial linier) atau classic life cycle (alur hidup klasik). Model air terjun menye-
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diakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuential atau terurut dim-
ulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (support)
(Satzinger, 2011).
1. Perencanaan
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara insentif untuk menspe-
sifikasian kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami prangkat lunak
seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lu-
nak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan.
2. Analisis
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain
pembuatan perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lu-
nak, representasi antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentran-
lasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi
desain agar dapat diimpelementasikan menjadi program pada tahap selan-
jutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu
didokumentasikan.
3. Desain
Desain harus ditranslasikan kedalam program perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah di buat
pada tahap desain.
4. Implementasi
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logik dan fungsional
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan unutk
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan yang dihasilkan sesuai de-
ngan yang diinginkan.
5. Pendukung atau Pemeliharaan (maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami peruba-
han ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya
kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat
lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau
pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis
spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak un-
tuk membuat perangkat lunak baru.
2.12 Object Oriented Design (OOAD)
Menurut Nugroho (2002), Object Oriented Programming (OOP) atau pem-
rograman berorientasi objek adalah suatu cara baru dalam berpikir serta berlogika
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dalam menghadapi masalah-masalah yang akan diatasi dengan bantuan komput-
er. Filosopi OOP menciptakan sinergi luar biasa sepanjang siklus pengembangan
perangkat lunak (perencanaan, analisis, perancangan, serta implementasi) sehing-
ga dapat diterapkan pada perancangan sistemsecara umum menyangkut perangkat
lunak, perangkat keras, serta sistem informasi secara keseluruhan.
Menurut Sholiq (2006), metode berorientasi objek atau object oriented
merupakan paradigma baru dalam rekayasa perangkat lunak yang memandang sis-
tem sebagai kumpulan objek-objek diskrit yang saling berinteraksi. Yang dimaksud
dengan berorientasi objek adalah bahwa mengorganisasikan perangkat lunak seba-
gai kumpulan objek-objek diskrit yang bekerja sama antara informasi atau struktur
data dan perilaku (behavior) yang mengaturnya.
2.12.1 Konsep Dasar OOAD
OOAD mencakup analisis dan desain sebuah sistem dengan pendekatan ob-
jek, yaitu analisis berorientasi objek (OOA) dan desain berorientasi objek (OOD).
OOA adalah metode analisis yang memeriksa requirement (syarat/keperluan yang
harus dipenuhi sebuah sistem) dari sudut pandang kelas-kelas dan objek-objek yang
ditemui dalam lingkungan organisasi. Sedangkan OOD adalah metode untuk men-
garahkan arsitektur software yang didasarkan pada manipulasi objek-objek sistem
atau sub-sistem.
2.12.2 Unified Modelling Language (UML)
UML (Unified Modeling Language) adalah “bahasa” pemodelan untuk
sistem atau perangkat lunak yang berparadigma “berorientasi objek”. Pemo-
delan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-
permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan
dipahami (Nugroho, 2002).
Ada beberapa diagram yang disediakan dalam UML yang digunakan dalam
pembuatan sistem informasi administrasi outsourcing antara lain:
1. Diagram Use Case (Use Case Diagram)
Diagram Use Case merupakan pemodelan untuk melakukan (behavior) sis-
tem informasi yang akan dibuat. Use case mendekripsikan sebuah interak-
si antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat.
Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang
ada dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggu-
nakan fungsi-fungsi itu Rosa dan Shalahuddin (2013). Dapat dilihat pada
Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Simbol Use Case Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem
yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu ak-
tor.
2 Actor Menspesifikasikan himpuan peran yang pengguna
mainkan ketika berinteraksi dengan use case.
3 Association Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan objek
lainnya.
4 Extend Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu el-
emen mandiri (independent) akan mempengaruhi elemen
yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri (in-
dependent).
5 Generalization Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi peri-
laku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya objek
induk (ancestor).
6 Include Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara eksplisit.
2. Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Diagram aktivitas menggambarkan aliran kerja (workflow) atau aktivitas
dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat
lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah diagram aktivitas menggam-
barkan akativitas sistem, bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang
dapat dilakukan oleh sistem Rosa dan Shalahuddin (2013). dapat dilihat pa-
da Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Simbol Activity Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 Actifity Memperlihatkan bagaimana masing-masing kelas antarmuka
saling berinteraksi satu sama lain.




Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
4 Actifity Fi-
nal Node
Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan.
5 Fork Node Satu aliran yang pada tahap tertentu berubah menjadi bebe-
rapa aliran.
3. Diagram Sekuensial (Sequence Diagram)
Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan di-
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terima antar objek. Maka dari itu untuk menggambarkan diagram sekuen
maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case ser-
ta metode-metode yang dimiliki kelas yang diintansiasi menjadi objek itu
Rosa dan Shalahuddin (2013). Dapat dilihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Simbol Sequence Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 LifeLine Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi.
2 Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat
informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.
3 Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat
informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.
4. Diagram Kelas (Class Diagram)
Diagram Kelas menunjukkan interaksi antara kelas dalam sistem. kelas
mengandung informasi dan tingkah laku (behavior) yang berkaitan dengan
informasi tersebut. Sebuah kelas pada diagram kelas dibuat untuk setiap
tipe objek pada diagram sekuensial atau diagram kolaborasi. Class diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian yang akan dibuat
untuk membangun sistem Rosa dan Shalahuddin (2013). Dapat dilihat pada
Tabel 2.4.
Tabel 2.4. Simbol Class Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 Generalization Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi perilaku




Upaya untuk menghindari asosiasi dengan lebih dari 2 objek.
3 Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi atribut serta op-
erasi yang sama.
4 Collaboration Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu aktor.
5 Realization Operasi yang benar-benar dilakukan oleh suatu objek.
6 Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu ele-
men mandiri (independent) akan mempegaruhi elemen yang
bergantung padanya elemen yang tidak mandiri.




Menurut Junaidi (2005) “MySQL adalah salah satu jenis database server
yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang
menggunakan database sebagai sumber dan pengelolaan datanya”.
Sedangkan menurut Sulhan (2007) “MySQL merupakan perangkat lunak
yang digunakan untuk membangun database yang sering digunakan linux. MySQL
merupkan software open source yang berarti free untuk digunakan. Selain di ling-
kungan linux, MySQL juga tersedia di lingkungan windows”.
Dari kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah
perangkat lunak yang digunakan untuk membuat aplikasi dengan menggunakan
database sebagai sumber pengelolaan datanya.
2.14 Basis Data (Database)
Menurut Kadir (2005) basis data (database) adalah suatu pengorganisasian
sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk mem-
permudah informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem
yang memakai pendekatan berbasis berkas.
Menurut Fathansyah (1999) basis data terdiri atas dua kata, yaitu basis dan
data. Basis dapat diartikan markas atau gudang, tempat barang atau berkumpul.
Sedangkan data adalah reprentasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek
seperti manusia (siswa, pegawai, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa,
konsep, keadaan, dan sebagainya. Kemudian data tadi direkap dalam bentuk angka,
huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, ataupun kombinasinya.
Tujuan utama dalam pengelolaan data dalam sebuah basis data adalah agar
dapat menemukan kembali data yang dicari dengan mudah dan cepat. Disamping
itu pemanfaatan basis data untuk pengelolahan dta juga memiliki tujuan-tujuan lain.
Secara lebih lengkap, basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan
objektif seperti berikut ini:
1. Kecepatan dan kemudahan (speed)





7. Kebersamaan pemakai (sharebility)
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2.15 Penelitian Terdahulu
Berikut adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi
administrasi kepegawaian outsourcing dengan metode waterfall.
Yulianti dan Rusdi (2016) Sistem informasi kepegawaian outsourcing berba-
sis web pada PT. Supraco Indonesia Jakarta. Selama ini pengolahan data yang a-
da di PT. Supraco Indonesia belum sepenuhnya terkomputerisasi, adapun prosedur
yang dilakukan adalah prosedur yang diterapkan dalam pengolahan data pegawai
pada unit pelaksana. PT. Supraco sudah menggunakan sistem terkomputerisasi,
yaitu menggunakan aplikasi microsoft excel yang memiliki kelemahan dalam wak-
tu yang diperlukan cukup lama dalam proses penginputan data. Hal ini mempersulit
pencarian data pegawai jika sewaktu-waktu data tersebut dibutuhkan, maka penulis
menyimpulkan lemahnya pengolahan data pada bagian kepegawaian dimana prose-
dur yang dilakukan belum sepenuhnya terkomputerisasi. Oleh karena itu, penulis
merasa perlu untuk membuat suatu sistem informasi kepegawaian berbasis komput-
er yang dapat mengatasi kelemahan dan kekurangan dari sistem pengolahan data
sebelumnya. Dimana dengan sistem pengolahaan data baru ini dapat dilakukan de-
ngan cepat, meskipun jumlah data yang dimasukan relatif banyak dan keakuratan
perhitungan dan laporan dapat mengurangi kesalahan data. Dengan sendirinya e-
fisiensi waktu dalam pengerjaan dan penyelesaian suatu laporan akan lebih baik.
Ramadhan dan Anubakti (2018) Perancangan sistem administrasi kepe-
gawaian pada PT. Edi Indonesia berbasis Object Oriented. PT. Edi Indonesia adalah
salah satu perusahaan yang melakukan pemrosesan administrasi seperti, gaji, uang
rembursement serta uang lembur, sistem yang ada saat ini belum ideal untuk se-
buah perusahaan karena perhitungan masih dilakukan secara manual. Perhitung-
an dan pembayaran sering mengalami terlambatan dalam pemrosesan admninis-
trasi. Dengan demikian perusahaan membutuhkan sebuah sistem handal yang dapat
menangani hal tersebut. Berdasarkan hal tersebut ada beberapa hal yang menjadi
catatan penting berkaitan dengan sistem administrasi yang diterapkan pada perusa-
haan. Sistem informasi administrasi operasional belumlah terkomputerisasi dan
terintegrasi sepenuhnya seperti yang idealnya dan seharusnya diterapkan dalam
perusahaan yang besar seperti ini karena masih terdapat distribusi antar fungsi
yang terkait dengan proses administrasi operasional. Penulis merasa tertarik un-
tuk melakukan suatu analisis atas sistem administrasi operasional pada perusahaan
ini dan mengevaluasi keandalan sistem tersebut bagi perusahaan untuk mendukung
pengendalian internal.
Kurniawan Sastra dkk. (2013) Pengembangan sistem informasi administrasi
kepegawaian Undiksha berbasis web. Pegawai merupakan salah satu unsur penting
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dalam sebuah instituasi atau organisasi, mengingat pegawai yang akan menjalankan
atau menentukan jalan dari sebuah organisasi kedepannya. Dalam organisasi atau
institusi terdapat badan yang khusus menangani masalah kepegawaian yaitu bagian
administrasi kepegawaian. Administrasi kepegawaian berfungsi untuk memanaje-
men atau mengatur kegiatan kepegawaian serta mencatat data yang berkaitan de-
ngan kepegawaian di dalam organisasi atau institusi. Sebuah organisasi atau insti-
tusi dikatakan dapat berjalan dengan baik apabila aktivitas administrasi kepegawa-
iannya juga berjalan dengan baik. Salah satu cara agar aktivitas administrasi dapat
berjalan dengan baik adalah dengan pemanfaatan teknologi di dalamnya. Dengan
pemanfaatan teknologi, efitifitas berbagai aspek pengolahan informasi administrasi
yang ditunjukkan oleh kecepatan dan ketepatan waktu pemrosesan, serta ketelitian
dan kebenaran informasi (validitas) dapat ditingkatkan. Implementasi penelitan ini
dikembangkan menggunakan metode penelitian waterfall model dan menggunakan
bahasa pemrograman php dengan mysql sebagai basis datanya. Perangkat lunak
ini memiliki kemampuan untuk mencatat biodata beserta riwayat dosen maupun
pegawai yang ada di lingkungan Undiksha. Selain itu perangkat lunak ini ju-
ga mampu menangani pencatatan data Surat Keputusan beserta anggotanya yang
berkaitan dengan kegiatan kepanitiaan atau jabatan. Perangkat lunak ini juga dapat
dimanfaatkan dosen untuk membuat atau menyimpan data angka kredit kenaikan
pangkat. Perangkat lunak ini nantinya diharapkan dapat membantu kinerja pegawai
dan dosen dalam menyelenggarakan kegiatannya di lingkungan Universitas Pen-
didikan Ganesha.
Irawan dan Waskito (2011) Analisa dan perancangan sistem informasi ad-
ministrasi kepegawaian direktorat jenderal pengembangan ekspor nasional kemen-
trian perdagangan R.I. Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional salah
satu unit eselon I di Kementrian Perdagangan yang bergerak di bidang pengembang-
an Ekspor Nasional. Segala hal yang berhubungan dengan pengelolaan adminis-
trasi kepegawaian tersebut selama ini menggunakan teknologi komputer seperti Ms.
Word dan Ms. Ecxel, tetapi baru sebatas pengolahan data dan pembuatan laporan,
belum semua menggunakan sistem yang secara khusus untuk pengelolaan data ad-
ministrasi kepegawaian. Dengan melihat bidang usaha pada instansi pemerintahan
ini jelas sangat diperlukan sistem komputerisasi yang memadai agar dapat memak-
simalkan kinerja para staf, sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan dan penya-
jian informasinya pun dapat leih cepat, tepat dan akurat. Untuk itu peneliti ingin
memberikan alternatif rancangan sistem informasi proses pengelolaan administrasi
kepegawaian agar dapat mengatasi kendala yang dihadapi, sehingga dapat menyedi-
akan data pegawai yang dibutuhkan dengan tepat, cepat dan akurat demi tercapainya
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efesiensi dan efektifitas kerja. Masalah yang sering dihadapi pada sistem berjalan:
yakni membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mencari data yang masuk dan
pada akhirnya berdampak pada lambatnya penyajian informasi yang dibutuhkan.
Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan solusi dalam mem-
bangun rancangan sistem komputerisasi pada proses kegiatan pengelolaan admin-
istrasi kepegawaian yang lebih cepat, efektif dan efisien. Hal tersebut untuk dapat
memudahkan dalam mengontrol data masukan dan keluaran dalam penyajian infor-
masi tentang keadaan pegawai dengan cepat, serta memudahkan pembuatan laporan
yang akurat dan tepat.
Munandar dan Amarudin (2017) Rancang bangun aplikasi kepegawaian pe-
gawai negeri sipil dan pegawai honorer pada badan kepegawaian dan diklat kabupat-
en. Badan Kepegawaian dan Diklat (BKD) Kabupaten Pesawaran merupakan salah
satu aparatur pemerintahan yang terletak di Komplek Perkantoran Pemerintah K-
abupaten Pesawaran Jl. Raya Kedondong Binong Desa Waylayap Gedong Tataan.
Badan Kepegawaian dan Diklat (BKD) Kabupaten memiliki empat bidang yaitu
bidang dokumentasi dan kesejahteraan pegawai, bidang mutasi dan kepangkatan,
bidang pengadaan dan pengembangan serta bidang pendidikan dan pelatihan. Sam-
pai saat ini Badan Kepegawaian dan Diklat (BKD) Kabupaten Pesawaran, masih
menggunakan aplikasi microsoft excel dan pengarsipan secara manual yaitu disim-
pan ke dalam map dan ordner atau binder. Hal ini berdampak pada kurang efektif
dan efisien, karena membuat petugas (admin) kesulitan untuk mencari kembali data-
data yang diperlukan dan menontrol keamanan data karena berkas tersebut bisa di-
akses oleh siapa saja. Kehilangan data, kesalahan pendataan dapat mengakibatkan






Metodologi penelitian merupakan acuan dan tahapan yang diterapkan dalam
sebuah penelitian untuk dapat mencapai tujuan penelitian. Untuk lebih jelasnya
metodologi penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.2 Tahap Perencanaan
Langkah pertama dalam meneliti ini adalah memilih dan merumuskan
masalah serta dapat dilihat dari sumber-sumber yang ada. Adapun tahap peren-
canaan ini terdiri dari empat tahap, yaitu:
1. Perumusan Masalah
Setelah dimulai, maka tahapan selanjutnya adalah mengamati dan mencari
permasalahan yang terjadi pada proses efektivitas pekerjaan penyedia jasa
ataupun layanan terhadap pelanggan.
2. Penentuan Tujuan
Penetuan tujuan berfungsi untuk memperjelas kerangka tentang apa saja
yang menjadi sasaran dari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
memberikan suatu kemudahan dalam proses pengelolaan data pelanggan,
pelayanan terhadap pelanggan, serta kemudahan dalam proses administrasi
terhadap penyedia layanan jasa.
3. Studi Pustaka
Kegiatan ini memungkinkan penulis untuk melanjutkan penulisan dalam la-
poran penelitian ini. karena dengan melakukan studi pustaka, penulis men-
dapatkan informasi untuk mendukung penulisan yang berkaitan dengan top-
ik yang diangkat.
3.3 Tahap Analisis
Tujuan utama dari kegiatan analisis adalah untuk memahami dan mendoku-
mentasi bisnis kebutuhan dan pesyaratan pemrosesan sistem baru. Analisis pada
dasarnya adalah penemuan proses.
1. Pengumpulan Informasi
Informasi yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah (1) permasalahan;
(2) proses bisnis; (3) data pegawai. Permasalahan didapat dari hasil wawan-
cara kepada HRD, dapat diihat pada Lampiran A. Proses bisnis didapat
melalui observasi pada proses administrasi kepegawaian. Data kepegewa-
ian didapat dari data skunder yaitu rekap data pegawai pada PT. Andesta
Mandiri Indonesia. Hasil pengumpulan informasi dapat dilihat pada Lam-
piran B.
2. Definisi Kebutuhan Sistem
Pendefinisian kebutuhan sistem diolah dengan cara mendefiniskan kebu-
tuhan fungsional dan non fungsional sistem. Berikut masing-masing pen-
jelasannya.
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(a) Kebutuhan Fungsional Sistem
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan pada sistem yang merupakan
layanan dalam sistem yang harus disediakan, serta gambaran proses
dari reaksi sistem terhadap masukan sistem dan yang akan di kerjakan
oleh sistem. Kebutuhan fungsional didapatkan melalui hasil wawan-
cara dengan salah satu pegawai bagian HRD. Kebutuhan fungsional
dibuat berdasarkan diagram UML yaitu usecase diagram, sequence
diagram, activity diagram, dan class diagram. Tools yang digunakan
dalam membuat kebutuhan fungsional sistem ini adalah Microsoft Vi-
sio.
(b) Kebutuhan Nonfungsional Sistem
Kebutuhan Non Fungsional sistem dibagi menjadi kebutuhan fung-
sional software, brainware, hardware, netware, dan dataware.
3.4 Tahap Perancangan
1. Perancangan Database
Perancangan internal ini adalah termasuk sebagai bagian penting karena
akan sangat mempengaruhi proses bisnis dari PT. Andesta Mandiri Indone-
sia, didalam ini akan terdapat data-data yang telah didapat sebagai data pa-
tokan untuk dapat melakukan sistem administrasi kepegawaian. Perancan-
gan database menggunakan yang akan dibangun menggunakan Microsoft
Visio.
2. Perancangan Struktur Menu
Perancangan struktur menu menggunakan tools Microsoft Visio diharapkan
agar perancangan struktur menu dapat membantu sebagai gambaran menge-
nai skema perancangan program.
3. Perancangan User Interface
Perancangan sistem admisnistrasi kepegawaian harus layak pakai oleh peng-
guna awam maupun ahli, pada kegiatan analisis perancangan user interface
sudah dilakukan, namun pada tahap desain adalah menggabungkan selu-
ruh potongan-potongan prototype sehingga didapat gambaran sistem nyata.
Semua elemen digabungkan untuk menghasilkan antarmuka pengguna. Per-
ancangan user interface menggunakan tools Balsamiq.
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3.5 Tahap Implementasi
Pada tahap impelementasi, ada 3 tahap pengimplementasian, yang pertama
adalah impelementasi database, impelementasi sistem, serta pengujian sistem.
1. Implementasi Database
Implementasi database dirancang melalui rancangan yang telah ditentukan
sebelumnya, pengimplementasian database dilakukan pada sebuah server
local yaitu pada PhpMyAdmin (MySQL).
2. Impelementasi Sistem
Setelah dilakukan perancangan selanjutnya dilakukan impelementasi sistem
dengan bahasa pemrograman PHP. Pada fase ini sistem akan dibangun de-
ngan kode program, dengan menggunakan bahasa PHP, dan tools Sublime
sebagai text editor dan Xampp sebagai server lokal, untuk membangun sis-
tem.
3. Pengujian Sistem
Penafsiran dan penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan tiap langkah
dalam pembuatan program, simpulan akhir ditentukan dengan berhasil
tidaknya program dapat dijalankan sesuai dengan rancangan. Indikator ke-
berhasilan didasarkan pada penerapan rancangan basis data, yaitu dengan
membandingkan sebelum memakai rancangan basis data (manual) dengan
sesudah memakai basis data yang telah terkomputerisasi. Setelah kegiatan
pengkodingan selesai, sistem akan diuji untuk memastikan sistem dapat
bekerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pengujian sistem yaitu
menggunakan Black Box Testing, dapat dilihat pada Lampiran C dan Us-
er Acceptance Test (UAT), dapat dilihat pada Lampiran D.
(a) Black Box Testing
Pengujian black box testing akan menguji sistem kedalam browser
yang akan digunakan dalam impelementasi sistem, dapat dilihat pa-
da Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Browser yang digunakan dalam Black Box Testing






(b) User Acceptence Test (UAT)
Pada pengujian ini adalah menyerahkan user sebagai tester untuk
mengetahui apakah perangkat lunak memenuhi harapan pengguna dan
bekerja seperti yang diharapkan. Pada pengujian UAT ini akan mem-
berikan 20 responden dalam pengujian sistem. dapat dilihat pada
Tabel 3.2.






Tahap ini mendokumentasikan setiap kegiatan selama pengumpulan data di





Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Bidang Adminitrasi pada P-
T. Andesta Mandiri Indonesia mengenai sistem informasi administrasi, maka dapat
di tarik kesimpulan yaitu:
Berdasarkan hasil analisa, perancangan serta pengujian maka dapat disim-
pulkan, yaitu:
1. Membangun Sistem Informasi Administrasi Kepegawaian outsourcing de-
ngan metode waterfall di PT Andesta Mandiri Indonesia.
2. Menyediakan suatu aplikasi yang dapat membantu perusahaan dalam men-
gelola data karyawan.
3. Menyiapkan dan menyediakan laporan administrasi di PT. Andesta Mandiri
Indonesia.
4. Tugas akhir ini telah berhasil dalam mengimplementasikan model yang di-
rancang kedalam aplikasi berbasis web, dan telah dibuktikan dengan hasil
pengujian Blackbox dan pengujian UAT.
6.2 Saran
Perancangan sistem yang baru ini dibuat sederhana untuk memudahkan pe-
gawai dan pimpinan dalam pengoperasiannya. Namun sistem ini membutuhkan
implementasi dan pengujian yang lebih lanjut untuk dapat dijadikan sistem yang
betul-betul dapat melakukan pengolahan data secara cepat dan akurat, serta memer-
lukan penyesuaian dangan sistem yang sedang berjalan selama ini, maka dari itu
penulis menyarankan antara lain:
1. Penggantian dari sistem yang lama ke sistem yang dikembangkan sebaiknya
dilakukan secara bertahap dan untuk sementara sistem yang lama dan yang
baru dapat digunakan secara bersama-sama sampai sistem yang dikem-
bangkan betul-betul diyakini akurat.
2. Meningkatkan tenaga ahli yang terampil dalam menggunakan sistem
terkomputerisasi dengan melakukan training dan latihan-latihan. Sehingga
karyawan dapat mengoperasikan sistem dengan lancar.
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LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA
TRANSKIP WAWANCARA I DENGAN PIHAK PERUSAHAAN
PT. ANDESTA MANDIRI INDONESIA




Lokasi: Gedung PT. Andesta Mandiri Indonesia
Hari/tgl: Rabu, 07 November 2018
1. Bagaimana sejarah tentang PT. Andesta Mandiri Indonesia ini?
PT Andesta Mandiri Indonesia telah terpisah dari PT Andesta Mandiri yang
berpusat di Jakarta pada tahun 2012. PT Andesta Mandiri Indonesia be-
ralamat jl Rambutan No 5N. Saat ini PT Andesta Mandiri Indonesia su-
dah memiliki rekanan kerja sama lebih kurang 80 perusahaan baik nasional
maupun lokal.
2. Kapan berdirinya PT. Andeta Mandiri Indonesia?
PT Andesta Mandiri dibangun bulan mei 2008, dan setelah itu PT Andesta
Mandiri Indonesia memisahkan diri dari PT Andesta Mandiri tahun 2012.
Dan mendirikan perusahaan sendiri di Pekanbaru yang di beri nama PT An-
desta Mandiri Indonesia. PT Andesta Mandiri Indonesia yang beroperasi
pada jam 08.00 – 17.00 wib.
3. Ada berapa pegawai di PT Andesta Mandiri Indonesia ini?
Untuk saat ini PT Andesta Mandiri Indonesia sudah memiliki total keselu-
ruhan pegawai sebanya 125 pegawai.
4. PT. Andesta Mandiri Indonesia bergerak dalam bidang?
PT Andesta Mandiri Indonesia bergerak dibidang jasa dan penjualan alat
kebersihan kepada perusahaan yang meminta kerja sama ke PT Adesta
Mandiri Indonesia.
5. Dimana saja cabang PT. Andesta Mandiri Indonesia ini?
Untuk saat ini PT Andesta Mandiri Indonesia tidak memiliki cabang.
6. Sistem apa saja yang sudah di gunakan pada pt andesta mandiri Indonesia
buk?
Mengenai sistem, karena PT. Andesta Mandiri Indonesia sendiri masih
merupakan perusahaan yang baru di bangun, jadi pt andesta mandiri indo-
nesia belum ada sistem sama sekali.
7. Apa saja bidang yang ada pada PT. Andesta Mandiri Indonesia ini?
Selain saya dibidang HRD adalagi dibagian admin logistic,admin opera-
sional, finance.
8. Untuk ibuk sendiri yang dibagian HRD, apakah bagian HRD menggunakan
sistem ?
Jawaban: Belum.
9. Kenapa belum menggunakan system?
Jawaban: Karena pihak perusahaan belum ada untuk memiliki system.
10. Ada berapa banyak jumlah keseluruhan pegawai disini buk?
Jabawan: Untuk keseluruhan pegawai bisa dihitung ada sekitar 150an lebih,
dikarenakan adanya perusahaan yang bekerjasama dengan kami yang mem-
butuhkan jasa seperti outsourcing membersihkan gedung dll.
11. Jadi dengan banyaknya jumlah pegawai disini apakah ibuk tidak mengalami
kesulitan?
Jawaban: Ya, karna disini saya harus menginput data mereka satu persatu
ke dalam ms. excel, dan jika terjadinya perubahan data maka saya akan
membuka map arsip yang ada di lemari untuk mencari data tersebut.
12. Apakah tidak beresiko seperti itu buk? jika catatan di map rusak karna faktor
usia bagaimana? Jawaban: Mau gimana lagi, kita belum ada system yang
menanggulangi masalah seperti itu. Jika ada kan enak, saya bisa melakukan-
nya menggu- nakan laptop saya atau smartphone saya.
13. Jika kami membuatkan ibuk system administrasi karyawan, apakah mem-
bantu dan meringkan kerjaan ibuk ?
Jawaban: Ya, bisalah. Soalnya saya belum pernah menggunakan system se-
lama kerja disini. Jika ada pun, pasti meringakan pekerjaan saya, apalagi




Data ini merupakan data gambar hasil penelitian yang telah dilakukan pada
PT. Andesta Mandiri Indonesia pekanbaru, dari tanggal 07 November 2018 sampai
dengan 09 November 2018, dapat dilihat pada Gambar B.1 sampai dengan pada
Gambar B.5
Gambar B.1. PT. Andesta mandiri Indonesia
Gambar B.2. Map Arsip Data Karyawan
Gambar B.3. Data Lengkap Karyawan
Gambar B.4. Data Lengkap Karyawan Dalam Bentuk Ms. Excel
B - 2
Gambar B.5. Foto Bersama dengan HRD
B - 3
LAMPIRAN C
HASIL UJI BLACK BOX




Memory Kingston 2 Gb
Harddisk 500 Gb
Sistem Operasi Windows 7
Web Browser Firefox dan Chroome
Web Server Xampp
Web Database MySQL
Tabel C.2. Form Pengujian Blackbox Halaman Admin
Desk pengu-
jian
Prosedur pengujian Hasil yang diharapkan Kriteria hasil evaluasi
Hak akses admin




Lalu Klik Tombol Login
Admin Berhasil Login dan




Klik Menu kelola user pada
sistem adminitrasi.
Admin Berada di Halaman





Klik Tombol Tambah pada
Bagian Atas Tabel Data Us-
er, Masukan Data User pada
Form, Klik Tombol Simpan
Data User Berhasil Ditam-
bahkan dan Tersimpan di
Database
X
Edit User Klik Tombol ubah pada
Tabel Data User, lalu
Mengedit Form Data User
dan Klik Simpan
Data User yang Di edit
Berhasil Berubah
X
Delete User Klik Tombol Delete pada
Menu Data user lalu Akan
Muncul Menu Pop Up dan
Tekan Tombol Ya
Data User Berhasil Dihapus X
Menu Kelola
Karyawan
Klik Menu Kelola karyawan
Pada Sistem administrasi
Admin Berada di Halaman
Data karyawan dan Melihat
List data karyawan
X
Tabel C.2 Form Pengujian Blackbox Halaman Admin (Tabel lanjutan...)
Desk pengu-
jian




Klik Tombol Detail pada
Tabel Data karyawan
Menampilkan Data Detail X
Edit Data
karyawan
Klik Tombol Edit pada
Tabel Data karyawan, lalu
Edit Data, kemudian Klik
Tombol Simpan





Klik Tombol Delete pada
Tabel Data karyawan, lalu
Akan Muncul Menu Pop UP
dan Tekan Tombol Ya jika
Ingin Menghapus Data





Klik Menu kelola cuti Pada
Sistem administrasi.





Klik Menu Kelola Absen
Pada Sistem Administrasi






Klik Tombol Detail pada
Tabel Data karyawan
Menampilkan Data Detail X
Edit Data
karyawan
Klik Tombol Edit pada
Tabel Data karyawan, lalu
Edit Data, kemudian Klik
Tombol Simpan





Klik Tombol Delete pada
Tabel Data karyawan, lalu
Akan Muncul Menu Pop UP
dan Tekan Tombol Ya jika
Ingin Menghapus Data





Klik Menu Cetak Absen Pa-
da Sistem Administrasi





Masukkan tanggal yang in-
gin di cetak pada sistem













Klik Tombol Cetak pada Da-
ta Karyawan
ID Card Berhasil di Cetak X
C - 2
Hasil pengujian yang dilakukan pada sistem informasi administrasi kepe-
gawaian dilakukan seorang penguji, hasil perhitungan pengujian adalah:
39
39X100 = 100%
Maka perhitungan uji blackbox pada sistem informasi administrasi Out-
sourcing halaman admin adalah 100%.




Memory Kingston 2 Gb
Harddisk 500 Gb
Sistem Operasi Windows 7
Web Browser Firefox dan Chroome
Web Server Xampp
Web Database MySQL
Tabel C.4. Form Pengujian Blackbox Halaman HRD
Desk pengu-
jian
Prosedur pengujian Hasil yang diharapkan Kriteria hasil evaluasi
Hak akses HRD




Lalu Klik Tombol Login
HRD Berhasil Login dan




Klik Menu Pengajuan Cuti
Pada Sistem Adminitrasi.
HRD Berada di Halaman





Klik Menu Data Karyawan
Pada Sistem Administrasi






Klik Tombol Detail pada
Tabel Data karyawan
Menampilkan Data Detail X
Menu Absen
Karyawan
Klik Menu Absen Karyawan
Pada Sistem Administrasi





Klik Tombol Detail pada
Tabel Data Absen
Menampilkan Data Detail X
Menu Cetak
Absen
Klik Menu Cetak Absen Pa-
da Sistem Administrasi




Tabel C.4 Form Pengujian Blackbox Halaman HRD (Tabel lanjutan...)
Desk pengu-
jian
Prosedur pengujian Hasil yang diharapkan Kriteria hasil evaluasi
Pilih Tanggal
cetak
Masukkan tanggal yang in-
gin di cetak pada sistem
Data Absen Berhasil di C-
etak
X
Hasil pengujian yang dilakukan pada sistem informasi administrasi kepe-
gawaian dilakukan seorang penguji, hasil perhitungan pengujian adalah:
39
39X100 = 100%
Maka perhitungan uji blackbox pada sistem informasi administrasi Out-
sourcing halaman HRD adalah 100%.




Memory Kingston 2 Gb
Harddisk 500 Gb
Sistem Operasi Windows 7
Web Browser Firefox dan Chroome
Web Server Xampp
Web Database MySQL
Tabel C.6. Form Pengujian Blackbox Halaman Karyawan
Desk pengu-
jian
Prosedur pengujian Hasil yang diharapkan Kriteria hasil evaluasi
Hak akses HRD




Lalu Klik Tombol Login
karyawan Berhasil Login












Klik Tombol Edit pada
Tabel Data karyawan, lalu
Edit Data, kemudian Klik
Tombol Simpan




Tabel C.6 Form Pengujian Blackbox Halaman Karyawan (Tabel lanjutan...)
Desk pengu-
jian
Prosedur pengujian Hasil yang diharapkan Kriteria hasil evaluasi
Delete Data
karyawan
Klik Tombol Delete pada
Tabel Data karyawan, lalu
Akan Muncul Menu Pop UP
dan Tekan Tombol Ya jika
Ingin Menghapus Data





Klik Menu Pengajuan Cuti
Pada Sistem Administrasi





Klik Tombol Tambah pada
Bagian Atas Tabel Data Cu-
ti, Masukan Data pada For-
m, Klik Tombol Simpan
Data Cuti Berhasil Ditam-





Klik Menu Ganti Password
Pada Sistem Administrasi





Masukkan Data Pada Form,
Klik Tombol Ubah
Password Berhasil Berubah X
Hasil pengujian yang dilakukan pada sistem informasi administrasi kepe-
gawaian dilakukan seorang penguji, hasil perhitungan pengujian adalah:
39
39X100 = 100%
Maka perhitungan uji blackbox pada sistem informasi administrasi Out-










Tabel D.2. Pertanyaan Kuesioner
Pilihan Jawaban




Tabel D.3. Bobot Nilai Jawaban
Pertanyaan A B C D
Apakah sistem ini membantu dalam proses pen-
golahan data karyawan
Apakah sistem informasi administrasi kepegawa-
ian ini membantu untuk membackup laporan man-
ajemen aset yang ada?
Apakah fitur-fitur yang ada di sistem informasi
administrasi kepegawaian sudah memenuhi kebu-
tuhan?
Apakah dengan adanya sistem informasi adminis-
trasi kepegawaian memudahkan dalam mengakses
karyawan?
Apakah fitur sistem informasi administrasi kepe-
gawaian dapat di akses dengan baik?
Apakah sistem ini sudah layak diterapkan?
Tabel D.4. Hasil Perhitungan Pengujian UAT
Responden Pertanyaan
1 2 3 4 5 6
Responden 1 4 4 3 4 4 3
Responden 2 3 3 3 4 3 4
Tabel D.4 Hasil Perhitungan Pengujian UAT (Tabel lanjutan...)
Responden Pertanyaan
Responden 3 3 3 4 3 4 3
Responden 4 3 4 3 4 3 4
Responden 5 3 3 3 3 3 3
Responden 6 4 4 4 3 4 3
Responden 7 3 3 3 4 3 4
Responden 8 4 3 3 4 3 3
Responden 9 4 3 3 4 3 3
Responden 10 3 4 3 3 4 3
Responden 11 3 4 3 4 4 3
Responden 12 4 4 4 4 4 4
Responden 13 3 4 3 4 3 4
Responden 14 3 4 3 4 3 3
Responden 15 4 3 3 3 4 2
Responden 16 3 4 3 4 3 4
Responden 17 4 3 3 4 4 3
Responden 18 4 3 4 4 3 3
Responden 19 4 4 4 3 3 3
Responden 20 3 3 3 2 4 3
Total 69 70 65 72 69 65
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